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Manajemen rantai pasok memiliki peran yang sangat vital dalam menjaga efisiensi, 

keberlanjutan, dan daya saing sektor agribisnis, khususnya pada industri kelapa sawit di 

negara-negara berkembang. Tulisan ini berfokus pada pembahasan berbagai strategi 

optimalisasi pengelolaan rantai pasok dalam produksi kelapa sawit, termasuk tantangan 

serta peluang yang dihadapi. Dalam konteks negara dengan ekonomi berkembang, 

sejumlah kendala utama seperti keterbatasan infrastruktur, akses teknologi yang belum 

memadai, regulasi lingkungan yang kompleks, serta fluktuasi pasar global sering menjadi 

hambatan yang harus diatasi. Metode penulisan artikel ini yakni studi literatur dengan 

menelaah dan mengamati beberapa jurnal untuk ditulis kembali. Tulisan ini meninjau 

berbagai model pengelolaan rantai pasok, seperti penerapan teknologi digital berbasis 

Internet of Things (IoT) dan blockchain, integrasi vertikal dalam sektor industri, hingga 

pengaplikasian prinsip keberlanjutan yang bertujuan mengurangi emisi karbon dan limbah. 

Selain itu, artikel ini juga menekankan pentingnya sinergi antara pemerintah, pelaku usaha, 

dan masyarakat lokal dalam membangun ekosistem agribisnis yang lebih berkelanjutan 

dan inklusif. Temuan menunjukkan bahwa upaya optimalisasi rantai pasok dapat 

meningkatkan efisiensi logistik dan profitabilitas, serta turut mendukung pencapaian 

Tujuan Suistanable Development Goals (SDGs). Oleh sebab itu, penerapan teknologi 

mutakhir, penyempurnaan kebijakan, serta pengembangan kapasitas sumber daya manusia 

menjadi faktor esensial untuk mendukung transformasi rantai pasok kelapa sawit di 

negara-negara berkembang. 
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PENDAHULUAN 

Industri kelapa sawit menjadi salah satu sektor strategis dalam perekonomian Indonesia, memberikan kontribusi sekitar 

3,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan 13,5% dari ekspor nonmigas. Pada tahun 2023, sektor ini menyumbang 

Rp88 triliun terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) melalui penerimaan pajak dan bea keluar 

(Yassar et al., 2025). Kelapa sawit juga menjadi bahan dasar untuk lebih dari 179 produk hilir, termasuk produk pangan, 

non-pangan, serta energi terbarukan, yang memberikan nilai tambah signifikan bagi petani dan pelaku usaha di sektor 

hilir (Nur et al., 2024). Meskipun demikian, banyak perusahaan menghadapi tantangan dalam meningkatkan efisiensi 

manajemen rantai pasok, terutama dalam hal pengurangan biaya produksi dan peningkatan produktivitas. Faktor seperti 

meningkatnya harga bahan baku, termasuk pupuk dan upah tenaga kerja, serta tantangan iklim seperti El Niño, telah 

menyebabkan produktivitas menjadi stagnan. 

 

Rantai pasok dalam industri kelapa sawit mencakup serangkaian aktivitas terintegrasi yang mengatur aliran barang, 

informasi, dan dana dari bahan mentah hingga produk akhir (Sriwana et al., 2022). Dalam konteks ini, pengelolaan 

pengiriman tandan buah segar (TBS) ke pabrik untuk diolah menjadi minyak kelapa sawit mentah (CPO) menjadi bagian 

yang sangat penting. Keberhasilan rantai pasok bergantung pada kemampuan untuk mengelola faktor-faktor yang 

memengaruhi distribusi TBS, dengan tujuan memastikan efisiensi dan keuntungan di setiap tahap proses. Pengelolaan 

rantai pasok yang efektif dapat mengoptimalkan seluruh proses produksi, mulai dari pengadaan bahan baku hingga 

distribusi produk akhir, sehingga mampu mengurangi biaya operasional dan meningkatkan kualitas produk (Baihaqi et 
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al., 2024). Dalam perkembangannya, konsep rantai pasok berkelanjutan mulai diterapkan sebagai langkah lanjutan dari 

rantai pasok konvensional, dengan mempertimbangkan trade-off antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Silvia et 

al., 2024). 

 

Di negara berkembang, pengelolaan rantai pasok masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 

infrastruktur, rendahnya adopsi teknologi modern, dominasi praktik tradisional, dan lemahnya koordinasi di antara para 

pemangku kepentingan. Hambatan-hambatan ini tidak hanya menurunkan efisiensi operasional, tetapi juga memunculkan 

dampak negatif, termasuk pencemaran lingkungan, ketimpangan sosial, dan tekanan ekonomi terhadap petani kecil, yang 

merupakan bagian terbesar dari rantai pasok kelapa sawit. Selain itu, risiko gangguan dalam rantai pasok, termasuk aliran 

barang, informasi, dan dana dari pemasok hingga konsumen, juga menjadi perhatian utama (Maulidya et al., 2020). 

 

Rantai pasok kelapa sawit melibatkan berbagai aktor, mulai dari petani, produsen, hingga konsumen akhir, dengan 

meningkatnya tuntutan untuk transparansi dan keberlanjutan di setiap tahap. Konsumen kini lebih peduli terhadap aspek 

tanggung jawab lingkungan dan sosial dari produk yang mereka konsumsi. Keamanan data juga menjadi isu penting 

dalam pengelolaan rantai pasok, mengingat informasi mengenai asal-usul, metode produksi, dan logistik produk perlu 

dilindungi dari manipulasi oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Ancaman keamanan siber dan pencurian data 

menjadi tantangan yang harus diantisipasi untuk menjaga keberlanjutan rantai pasok (Iqbal et al., 2024). 

 

Dalam menghadapi tantangan ini, optimalisasi rantai pasok berbasis teknologi digital, seperti blockchain dan Internet of 

Things (IoT), menjadi solusi yang menjanjikan untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi. Selain itu, 

sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat lokal sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem agribisnis 

yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Artikel ini bertujuan untuk mengulas berbagai strategi dan pendekatan dalam 

optimalisasi manajemen rantai pasok kelapa sawit di negara berkembang. Dengan mengacu pada studi kasus dan literatur 

terkait, artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang tantangan, peluang, serta rekomendasi 

praktis untuk mendukung efisiensi, keberlanjutan, dan daya saing industri kelapa sawit. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Rantai Pasok dalam Agribisnis 

Rantai pasok dapat didefinisikan sebagai sistem organisasi yang mengintegrasikan berbagai aktivitas, termasuk 

pengelolaan informasi, dana, dan sumber daya, untuk memindahkan produk atau jasa dari pemasok ke pelanggan .Dalam 

hal ini, manajemen rantai pasok berperan dalam pengelolaan, pengawasan, dan pengendalian proses pengadaan, 

persediaan, serta distribusi produk dengan memperhatikan aspek ketepatan waktu, lokasi, biaya minimal, dan jumlah 

produk yang optimal. Fungsi manajemen rantai pasok juga berperan sebagai mediasi pasar untuk memastikan bahwa 

produk yang disuplai mencerminkan kebutuhan konsumen akhir. Fungsi ini melibatkan biaya survei pasar, perencanaan 

produk, serta pengelolaan konsekuensi dari ketidaksesuaian antara produk yang disediakan dengan aspirasi konsumen 

(Tunjang, 2022). 

 

Manajemen rantai pasok (supply chain) menjadi elemen penting bagi perusahaan untuk mencapai keberhasilan bisnis, 

menciptakan keunggulan kompetitif, serta memenuhi kebutuhan pelanggan secara efektif dan efisien. Penelitian yang 

dilakukan oleh Alzoubi & Yanamandra (2020)membahas strategi dalam rantai pasok dengan fokus pada kontrak harga grosir 

dan kontrak bagi hasil. Dalam studi tersebut, Li et al. menggunakan model permainan dinamis untuk menganalisis 

interaksi antara produsen dan pengecer di dalam rantai pasok. Produsen bertugas menentukan harga grosir dan jumlah 

produksi, sementara pengecer mengelola jumlah pesanan dan harga jual. Tujuan akhir dari kedua pihak adalah 

memaksimalkan keuntungan masing-masing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kontrak bagi hasil merupakan 

pilihan paling optimal, di mana produsen dan pengecer bekerja sama untuk meningkatkan keuntungan bersama sekaligus 

menekan biaya (Tunjang, 2022). 

 

Dalam agribisnis, rantai pasok mencakup tiga sektor yang saling berkaitan, yaitu sektor input, produksi, dan output 

(Marliyana et al., 2023). Bagian hulu rantai pasok melibatkan kerjasama antara organisasi perusahaan dengan mitra 

pemasok, seperti produsen, distributor, agen tunggal, dan pengecer. Kegiatan utamanya mencakup perencanaan, 

pengadaan barang atau jasa, serta penerimaan barang ke dalam gudang untuk keperluan internal. Fokus utamanya adalah 

manajemen produksi, kontrol inventaris, dan kontrol kualitas. Bagian hilir rantai pasok meliputi aktivitas transportasi dan 
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distribusi, mulai dari alokasi persediaan hingga ke penerima akhir seperti distributor, pengecer, atau penyedia jasa. Aspek 

penting dalam tahap ini mencakup transportasi, distribusi, serah terima, dan layanan purna jual (Marliyana et al., 2023). 

 

Penelitian Rahayu et al. (2021)di Kabupaten Bengkalis mengidentifikasi empat jaringan rantai pasok tandan buah segar 

(TBS) sawit rakyat, yakni jaringan I (petani-pengumpul-pedagang besar-industri), jaringan II (petani-pedagang besar-

industri), jaringan III (petani-pengumpul-koperasi-industri), dan jaringan IV (petani-koperasi-industri). Dari keempat 

jaringan tersebut, jaringan IV di Kecamatan Pinggir mencatat nilai farmer's share tertinggi sebesar 78,21%, sedangkan 

jaringan I di Kecamatan Bantan memiliki nilai terendah sebesar 46,43%. Di Sumatera Utara, penelitian Deperiky et al. 

(2020)mengungkapkan bahwa pengelolaan rantai pasok memainkan peran penting dalam meningkatkan daya saing 

industri kelapa sawit. 

 

Hilirisasi industri kelapa sawit juga membutuhkan peran perusahaan-perusahaan anchor sebagai penggerak utama untuk 

mendukung pengembangan industri ke depan. Studi di Kota Dumai menyoroti pentingnya peningkatan strategi dan 

distribusi dalam rantai pasok CPO (Arif et al.,2021). Proses rantai pasok melibatkan beberapa tahap utama, yaitu 

perencanaan, pengadaan, produksi, pengiriman, dan pengembalian. Penelitian Evanila menunjukkan bahwa aliran 

informasi di rantai pasok agroindustri kelapa sawit telah terintegrasi dengan baik, dengan komunikasi dilakukan melalui 

telepon atau pertemuan langsung. Informasi yang disampaikan meliputi harga pasar, jumlah produk yang tersedia, hingga 

status pengambilan dan pengiriman barang (Silvia et al., 2024). 

 

Produksi Kelapa Sawit di Ekonomi berkembang 

Perkebunan kelapa sawit memberikan kontribusi besar terhadap penciptaan lapangan kerja, terutama di wilayah pedesaan. 

Di Indonesia, sektor ini melibatkan lebih dari 16 juta orang, yang berperan dalam menurunkan tingkat pengangguran dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Selain itu, sektor kelapa sawit juga menjadi salah satu penyumbang utama 

pendapatan asli daerah (PAD) dan produk domestik regional bruto (PDRB). Sebagai contoh, di Provinsi Sumatera Selatan, 

perkebunan kelapa sawit terbukti berkontribusi dalam peningkatan PDRB melalui kegiatan produksi dan ekspor (Adhar 

& Desfandi, 2024). 

 

Di Indonesia, perkebunan kelapa sawit terbagi menjadi dua kategori, yaitu perkebunan besar dan perkebunan rakyat. Pada 

tahun 2020, produksi dari perkebunan besar mencapai 26,57 juta ton, sedangkan perkebunan rakyat menyumbang 13,99 

juta ton. Indonesia sendiri mencatatkan produksi sekitar 43 juta ton minyak sawit pada tahun 2019, menjadikannya 

produsen minyak sawit terbesar di dunia (Patone et al., 2020). Produksi ini didukung oleh luas area perkebunan yang 

mencapai 14,68 juta hektare pada tahun yang sama. Dalam kurun waktu 2015 hingga 2019, produksi kelapa sawit di 

Indonesia tumbuh secara konsisten dengan peningkatan volume sebesar 25,5% dan rata-rata pertumbuhan tahunan 

berkisar antara 10-11% (Saut & Gultom, 2023). Bersama Malaysia, Indonesia menyuplai lebih dari 85% produksi minyak 

sawit dunia, dengan Indonesia sendiri menguasai lebih dari 50% pangsa pasar global. 

 

Rantai pasok kelapa sawit mencakup beberapa tahapan utama. Pada tahap hulu, kegiatan meliputi penanaman dan 

pemeliharaan tanaman kelapa sawit dengan produktivitas rata-rata perkebunan rakyat mencapai sekitar 3,27 ton per 

hektare. Di tahap pengolahan, tandan buah segar (TBS) diolah menjadi minyak sawit mentah (CPO) di pabrik-pabrik 

yang tersebar di berbagai wilayah. Selanjutnya, pada tahap distribusi, CPO didistribusikan untuk konsumsi domestik 

maupun ekspor. Indonesia dan Malaysia bersama-sama mendominasi lebih dari 85% pangsa pasar ekspor minyak sawit 

dunia (Ismiasih & Afroda, 2023). 

 

Optimalisasi Rantai Pasok 

Optimalisasi rantai pasok dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan dengan mengurangi biaya distribusi dan 

meningkatkan kecepatan respon terhadap permintaan pasar. Proses optimalisasi juga berfokus pada peningkatan nilai 

tambah produk akhir, seperti minyak kelapa sawit dan produk turunannya, sehingga memberikan manfaat ekonomi yang 

lebih besar bagi semua pelaku dalam rantai pasok 

 

Penelitian di Sumatera Barat menunjukkan bahwa dengan mengidentifikasi aktivitas sistem rantai pasok dan 

karakteristiknya, dapat dikembangkan formulasi model matematis yang efektif untuk mengoptimalkan rantai pasok 

biomassa dari tandan kosong kelapa sawit (TKKS) (Imansuri et al., 2019). Pemetaan rantai pasok membantu dalam 

menganalisis alur supply, kapasitas pelaku usaha, serta kendala-kendala yang ada dalam proses produksi. Dengan 

pemetaan yang jelas, perusahaan dapat mengidentifikasi titik-titik kritis yang memerlukan perbaikan. Penelitian 
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menunjukkan adanya tantangan di perkebunan, pengolahan di pabrik, dan pengelolaan limbah yang perlu diatasi untuk 

meningkatkan efisiensi rantai pasok (Munandar & Wardah, 2024). 

 

Selain itu, penelitian lainnya menggunakan model sistem dinamik untuk mengembangkan strategi peningkatan nilai rantai 

pasok. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas dan pendapatan petani kelapa sawit menjadi fokus utama. 

Berdasarkan analisis rantai pasok, usulan perbaikan diberikan untuk meningkatkan kinerja sistem manajemen rantai pasok 

dan daya saing perusahaan di pasar (Wardah et al., 2023).Optimalisasi rantai pasok tidak hanya dapat mengurangi biaya 

distribusi, tetapi juga meningkatkan kecepatan respon terhadap permintaan pasar. Proses optimalisasi ini juga bertujuan 

untuk meningkatkan nilai tambah produk akhir, seperti minyak kelapa sawit dan produk turunannya, sehingga 

memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi semua pelaku dalam rantai pasok. 

 

Penggunaan Teknologi Iot dan Blockchain pada Perkebunan Kelapa Sawit 

Teknologi Internet of Things (IoT) telah digunakan secara luas dalam perkebunan kelapa sawit untuk meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas. Sensor suhu dan gas digunakan untuk mendeteksi hama dan penyakit pada tanaman kelapa 

sawit. Misalnya, sensor suhu dapat mendeteksi kondisi ideal untuk pertumbuhan tanaman, sedangkan sensor gas dapat 

mendeteksi gas-gas yang dihasilkan oleh dekomposisi tanah gambut untuk mengetahui tingkat kematangan dan kesuburan 

tanah (Al Maududy et al., 2021). 

 

Teknologi IoT digunakan dalam pembibitan kelapa sawit untuk automasi proses penyiraman tanaman. Sistem ini 

menggunakan sensor kelembaban dan suhu untuk mendeteksi kondisi ideal bagi bibit tanaman. Jika hasil deteksi 

monitoring kelembaban tanah tidak normal atau kurangnya air, pompa air secara otomatis akan aktif dan mengalirkan air 

pada bibit tanaman kelapa sawit tersebut (Wati et al., 2022). 

 

Blockchain mencatat setiap transaksi dalam rantai pasok secara real-time, memungkinkan pelacakan asal-usul produk 

hingga ke sumbernya. Hal ini meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap keberlanjutan produk kelapa sawit. Dengan 

prinsip desentralisasi, blockchain melindungi data dari manipulasi atau serangan siber. Data yang tercatat menggunakan 

mekanisme kriptografi memastikan keasliannya sepanjang rantai pasok. Blockchain memungkinkan integrasi dengan 

smart contracts untuk otomatisasi proses bisnis, seperti pembayaran kepada petani berdasarkan hasil panen yang tercatat 

secara digital (Iqbal et al., 2024) 

 

METODOLOGI 

Artikel ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan studi literatur yang berorientasi pada aspek-aspek 

manajemen rantai pasok dalam agribisnis, khususnya pada produksi kelapa sawit. Pencarian literatur dilakukan di 

database Web of Science dan Google Scholar menggunakan kata kunci seperti "manajemen rantai pasok kelapa sawit" 

dan "agribisnis kelapa sawit." Literatur yang dianalisis mencakup studi empiris dan meta-analisis yang diterbitkan dalam 

lima tahun terakhir yakni dari 2020.  Artikel-artikel tersebut dianalisis secara mendalam dan disusun kembali menjadi 

artikel ilmiah yang relevan untuk memahami optimalisasi manajemen rantai pasok dalam agribisnis kelapa sawit di 

ekonomi berkembang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis literatur dan studi kasus yang dilakukan, beberapa temuan utama mengenai optimalisasi manajemen 

rantai pasok dalam produksi kelapa sawit di negara berkembang dapat dirangkum sebagai berikut: 

 

Tantangan Rantai Pasok Dalam Agribisnis Kelapa Sawit 

1. Akses Pendanaan dan Sumber Daya 

Petani kecil sering menghadapi kesulitan dalam mengakses pendanaan untuk membeli input produksi yang 

berkualitas, seperti bibit dan pupuk. Keterbatasan modal dan aksesibilitas yang rendah terhadap sumber daya ini 

mengakibatkan produktivitas yang rendah dan ketidakpuasan terhadap harga jual Tandan Buah Segar (TBS) 

yang ditawarkan oleh pengepul dan pabrik kelapa sawit (Baihaqi et al., 2024). 

 

https://doi.org/10.56211/tabela.v3i1.753


ELI WAHYUNI NASUTION / TABELA JURNAL PERTANIAN BERKELANJUTAN - VOL. 3 NO. 1 (2025) EDISI JANUARI ISSN 2962-8644 (ONLINE) 

 

https://doi.org/10.56211/tabela.v3i1.753  Eli Wahyuni Nasution 27 

2. Kualitas dan Pengolahan TBS 

Kualitas TBS yang dihasilkan oleh petani kecil sering kali tidak optimal, terutama karena pengolahan yang 

kurang efisien dan jarak yang jauh dari lokasi lahan ke pabrik pengolahan. Penurunan kualitas TBS berdampak 

pada harga jual yang lebih rendah, sehingga mengurangi pendapatan petani (Arif et al., 2021). 

3. Infrastruktur Transportasi 

Kondisi infrastruktur jalan yang tidak memadai menjadi kendala utama dalam transportasi TBS ke pabrik. 

Dengan sekitar 61% infrastruktur jalan yang buruk, biaya transportasi menjadi tinggi dan menghambat akses 

petani ke pasar (Paonganan, 2020). 

4. Koordinasi dan Sinergi dalam Rantai Pasok 

Kurangnya koordinasi antara berbagai pelaku dalam rantai pasok, seperti petani, pengepul, pabrik, dan 

distributor, menyebabkan ketidakefisienan dalam pengelolaan aliran produk. Penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi kebijakan persediaan dan transportasi masih perlu ditingkatkan untuk mencapai efisiensi operasional 

(Arif et al., 2021). 

5. Kepatuhan terhadap Standar Keberlanjutan 

Meskipun ada upaya untuk menerapkan standar keberlanjutan seperti ISPO (Indonesian Sustainable Palm Oil), 

banyak petani kecil yang menghadapi kesulitan untuk memenuhi persyaratan tersebut. Hal ini dapat membatasi 

akses mereka ke pasar internasional yang semakin menuntut produk berkelanjutan (Wardah et al., 2023). 

6. Risiko Pasar dan Fluktuasi Harga 

Fluktuasi harga minyak sawit global dapat mempengaruhi pendapatan petani dan stabilitas rantai pasok secara 

keseluruhan. Ketidakpastian ini membuat perencanaan produksi menjadi lebih kompleks (Baihaqi et al., 2024). 

7. Keterlibatan Pengepul 

Pengepul sering kali memiliki kekuatan tawar yang lebih besar dibandingkan petani kecil, sehingga mereka 

cenderung menetapkan harga yang tidak menguntungkan bagi petani. Hal ini menciptakan ketidakpuasan di 

kalangan petani terhadap sistem harga yang ada (Permatasari & Suryani, 2022). 

 

Penerapan Teknologi Digital 

Rantai pasok kelapa sawit melibatkan berbagai pihak, termasuk petani, produsen, pengolah, pemasar, dan konsumen. 

Seiring meningkatnya kesadaran akan isu lingkungan dan sosial, permintaan akan transparansi dalam rantai pasok juga 

semakin tinggi(Masruchin et al., 2022). Konsumen ingin memastikan bahwa produk yang mereka konsumsi diproduksi 

secara bertanggung jawab, tanpa merusak lingkungan atau melanggar hak asasi manusia. Selain itu, aspek keamanan 

menjadi krusial dalam rantai pasok kelapa sawit. Informasi yang tercatat dalam rantai pasok, seperti asal-usul, metode 

produksi, dan pengiriman, perlu dilindungi dari manipulasi yang tidak sah atau perubahan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab. Ancaman seperti serangan siber dan pencurian data merupakan tantangan serius bagi keamanan dan 

keberlangsungan rantai pasok kelapa sawit. Dengan merekam setiap transaksi secara terdesentralisasi, teknologi 

blockchain menciptakan jejak digital yang tidak dapat dimanipulasi. Hal ini memungkinkan para pemangku kepentingan 

untuk memastikan bahwa setiap produk kelapa sawit dapat dilacak kembali hingga sumbernya dengan tingkat akurasi 

tinggi. Teknologi blockchain juga melindungi data dari serangan siber dan pencurian melalui mekanisme kriptografi yang 

kuat (Iqbal et al., 2024). 

 

Implementasi teknologi blockchain dalam rantai pasok memberikan manfaat besar dalam meningkatkan transparansi dan 

keamanan. Blockchain memungkinkan pencatatan transaksi yang terdesentralisasi, memastikan integritas data, dan 

mengurangi risiko manipulasi informasi (Maulani et al., 2023).Selain itu, penerapan blockchain dalam rantai pasok 

agroindustri dapat meningkatkan kepercayaan, visibilitas, dan efisiensi melalui dokumentasi yang jelas (Wihartiko et al., 

2021).Dalam konteks PT. XYZ, blockchain digunakan untuk melacak informasi produk secara akurat, meningkatkan 

transparansi, dan memperkuat kepercayaan konsumen terhadap produk daging ayam (Ashari et al., 2021) .Dalam industri 

pertanian, integrasi antara blockchain dan kecerdasan buatan dapat meningkatkan keamanan data dan kepercayaan 

pengguna melalui sistem terdistribusi (Harya et al., 2020).Selain itu, penerapan blockchain dalam logistik produk halal 

dapat meningkatkan efisiensi rantai pasok, penelusuran produk yang cepat, dan manajemen kualitas pangan yang lebih 

baik (Masruchin et al., 2022). 

 

Sebuah penelitian di PT. Awana Sawit Lestari mengembangkan sistem informasi berbasis web untuk mengelola informasi 

terkait produksi, persediaan, dan pengiriman minyak sawit mentah. Sistem ini bertujuan untuk mempermudah akses data 

rantai pasok dan meningkatkan kerjasama antara perusahaan dengan pemasok dan konsumen, sehingga memfasilitasi 

pengelolaan buah kelapa sawit menjadi minyak mentah dengan lebih efisien (R et al., 2021). Gabungan Pengusaha Kelapa 

https://doi.org/10.56211/tabela.v3i1.753


ELI WAHYUNI NASUTION / TABELA JURNAL PERTANIAN BERKELANJUTAN - VOL. 3 NO. 1 (2025) EDISI JANUARI ISSN 2962-8644 (ONLINE) 

 

Eli Wahyuni Nasution  https://doi.org/10.56211/tabela.v3i1.753 28 

Sawit Indonesia (GAPKI) meluncurkan aplikasi Pro-Sawit yang memungkinkan petani untuk mengunggah data produksi 

Tandan Buah Segar (TBS) yang akan dijual ke pasar. Aplikasi ini tidak hanya membantu petani dalam memasarkan hasil 

perkebunan dengan harga yang sesuai, tetapi juga memberikan informasi harga terkini serta memudahkan pemantauan 

aktivitas di kebun (Rosmegawati, 2021). Penerapan teknologi blockchain dalam rantai pasok kelapa sawit menjanjikan 

peningkatan transparansi dan keamanan. 

 

Penggunaan Internet of Things (IoT) dalam monitoring kondisi tanaman dan pabrik juga semakin umum. Sensor 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang kondisi tanaman secara real-time, membantu petani dalam pengambilan 

keputusan terkait pemupukan dan irigasi. Penerapan teknologi digital dalam rantai pasok kelapa sawit tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan industri. Dengan sistem informasi yang 

terintegrasi, aplikasi mobile, teknologi blockchain, dan cloud computing, industri kelapa sawit dapat menghadapi 

tantangan modern dengan lebih baik dan meningkatkan daya saing di pasar global. 

 

Pengaruh Regulasi dan Kebijakan 

Dukungan regulasi, seperti pemberian insentif untuk praktik ramah lingkungan dan penguatan kebijakan pengawasan, 

memiliki dampak positif dalam mengurangi praktik ilegal seperti pembakaran hutan untuk pembukaan lahan. Regulasi 

Deforestasi Uni Eropa (EUDR) merupakan contoh penting dari langkah-langkah yang diambil untuk mengatur praktik 

tersebut. Selain itu, kebijakan pemerintah dalam pengelolaan sumber daya alam berperan penting dalam mencapai hasil 

yang optimal dan berkelanjutan. Dukungan terhadap infrastruktur dan kelembagaan diperlukan untuk mendorong 

interaksi yang efektif antara pelaku dalam rantai pasok (Saut & Gultom, 2023). Koordinasi yang baik antara berbagai 

pihak, termasuk pemerintah sebagai regulator dan fasilitator, menjadi kunci keberhasilan pengelolaan rantai pasok (Al 

Barra et al., 2023). 

 

Sertifikasi keberlanjutan seperti Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) dan Roundtable on Sustainable Palm Oil 

(RSPO) menjadi sangat penting untuk meningkatkan daya saing produk kelapa sawit di pasar internasional. Produk yang 

bersertifikat lebih mungkin diterima di pasar global, sedangkan produk tanpa sertifikasi menghadapi risiko penolakan 

(Saut & Gultom, 2023). Regulasi yang mengatur keseimbangan struktur pasar juga berpengaruh terhadap stabilitas harga 

minyak kelapa sawit. Kebijakan yang mendukung distribusi nilai tambah secara adil di antara para pelaku rantai pasok 

dapat meningkatkan daya saing produk kelapa sawit di pasar global (Al Barra et al., 2023). Ketidakpastian regulasi dapat 

menyebabkan fluktuasi harga yang merugikan petani, sehingga kebijakan yang mendukung stabilitas harga dan 

keseimbangan struktur pasar sangat diperlukan untuk menjaga kestabilan harga dan kecukupan kebutuhan domestik. 

 

 

Optimalisasi Rantai Pasok untuk Meningkatkan Efisiensi dan Daya Saing 

Manajemen rantai pasok yang terfragmentasi masih menjadi tantangan utama dalam industri kelapa sawit di negara 

berkembang. Untuk mengatasi permasalahan ini, adopsi teknologi modern seperti blockchain dan Internet of Things (IoT) 

dapat menciptakan ekosistem rantai pasok yang lebih terintegrasi. Teknologi ini membantu meningkatkan efisiensi 

logistik, mengurangi biaya, dan memastikan kepatuhan terhadap standar keberlanjutan (Permatasari & Suryani, 2022). 

 

Keberlanjutan telah menjadi strategi kompetitif yang penting dalam beberapa tahun terakhir, terutama di pasar global, 

terutama di negara-negara maju. Penerapan sertifikasi seperti RSPO tidak hanya mendukung pelestarian lingkungan, 

tetapi juga memberikan insentif ekonomi melalui akses pasar yang lebih luas. Sertifikasi RSPO menjadi penting bagi 

petani kecil untuk meningkatkan pengetahuan mereka mengenai produksi kelapa sawit yang berkelanjutan, sehingga 

meningkatkan produktivitas dan mengurangi dampak lingkungan (Fatima et al., 2024). Rantai pasok berkelanjutan 

berfokus pada keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, yang dianggap penting untuk keberlanjutan 

usaha  

 

Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan petani kecil sangat penting untuk mengatasi tantangan struktural dalam 

rantai pasok kelapa sawit. Program kemitraan yang melibatkan transfer teknologi dan pelatihan kepada petani kecil dapat 

meningkatkan produktivitas serta kualitas hasil panen. Regulasi yang mendukung seperti pengawasan terhadap praktik 

ilegal dan pemberian insentif untuk praktik ramah lingkungan turut berkontribusi pada terciptanya ekosistem agribisnis 

yang berkelanjutan. Kerjasama antara berbagai pemangku kepentingan sangat diperlukan untuk menciptakan rantai pasok 

yang efisien dan berkelanjutan. 
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Meskipun teknologi digital seperti blockchain menawarkan banyak manfaat, adopsinya masih menghadapi berbagai 

kendala seperti keterbatasan infrastruktur dan biaya implementasi yang tinggi. Solusi seperti pengembangan platform 

teknologi yang lebih terjangkau dan peningkatan kapasitas melalui pelatihan dapat membantu mengatasi kendala tersebut. 

Selain itu, dukungan regulasi dari pemerintah sangat penting untuk mengatur implementasi teknologi dalam rantai pasok, 

seperti pengawasan terhadap praktik ilegal dan jaminan kualitas bahan baku (Supriyanto et al., 2022).Meningkatkan 

komunikasi antara semua pihak dalam rantai pasok dapat mengurangi kesalahan informasi dan meningkatkan kolaborasi 

yang lebih baik. 

 

Prospek masa depan industri kelapa sawit di negara berkembang sangat menjanjikan, terutama dengan meningkatnya 

tuntutan global terhadap praktik berkelanjutan. Penggunaan teknologi inovatif seperti e-commerce berbasis blockchain 

dapat meningkatkan transparansi dan efisiensi rantai pasok agroindustri kelapa sawit (Alda, 2020). Sertifikasi 

keberlanjutan seperti RSPO dan ISPO menjadi langkah strategis untuk memastikan pertumbuhan yang inklusif, efisien, 

dan berkelanjutan. Dengan mengadopsi praktik berkelanjutan, industri kelapa sawit tidak hanya dapat meningkatkan daya 

saingnya tetapi juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang lebih luas. Peningkatan efisiensi dan keberlanjutan 

dalam industri ini selaras dengan beberapa tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), seperti tujuan ke-12 mengenai 

Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab, tujuan ke-13 tentang Penanganan Perubahan Iklim, dan tujuan ke-15 

tentang Ekosistem Daratan. Pengelolaan limbah kelapa sawit yang lebih baik juga mendukung pencapaian tujuan tersebut, 

seperti pemanfaatan tandan kosong untuk bioenergi, yang membantu mengurangi emisi karbon dan memperbaiki kualitas 

lingkungan. Penguatan kolaborasi dengan petani kecil melalui pelatihan dan pendampingan juga mendukung tujuan ke-8 

tentang Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi, menciptakan peluang yang lebih baik bagi masyarakat lokal di 

negara berkembang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Manajemen rantai pasok sangat penting untuk mendukung efisiensi, keberlanjutan, dan daya saing sektor agribisnis, 

terutama industri kelapa sawit di negara berkembang. Untuk mengoptimalkan rantai pasok, adopsi teknologi seperti IoT 

dan blockchain, serta integrasi prinsip keberlanjutan, dapat meningkatkan efisiensi logistik, mengurangi emisi karbon, 

dan meminimalkan limbah. Tantangan seperti infrastruktur terbatas, teknologi yang terbatas, dan regulasi lingkungan 

yang ketat masih perlu diatasi melalui kolaborasi antara pemerintah, sektor industri, dan masyarakat lokal. 

 

Pemerintah perlu memperkuat kebijakan yang mendukung keberlanjutan, termasuk memberikan insentif untuk praktik 

berkelanjutan, memperbaiki infrastruktur logistik, dan mendorong regulasi yang seimbang antara perlindungan 

lingkungan dan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan 

edukasi, serta kolaborasi multistakeholder antara pemerintah, pelaku industri, akademisi, dan masyarakat lokal, sangat 

penting untuk menciptakan ekosistem agribisnis yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

Penerapan teknologi inovatif seperti IoT dan blockchain perlu dipercepat untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi. 

Strategi yang diterapkan harus mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), terutama dalam hal 

konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, pengelolaan perubahan iklim, dan pemberdayaan masyarakat lokal. 

Dengan langkah-langkah ini, transformasi rantai pasok kelapa sawit dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi 

ekonomi, sosial, dan lingkungan di negara berkembang. 
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